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HUBUNGAN SELF CONCEPT DAN LITERASI MEDIA SOSIAL DENGAN 

KECEMASAN DUNIA KERJA PADA MAHASISWA 

 

Ulfi Maulinda Hanum 

NIM. 21107010033 

 

INTISARI 

Kecemasan dunia kerja adalah suatu fenomena yang terjadi di kalangan mahasiswa. 

Adanya tantangan yang dihadapi dalam menghadapi dunia kerja menyebabkan mahasiswa 

merasa cemas ketika akan memasuki dunia pekerjaan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara self concept dan literasi media sosial dengan kecemasan dunia 

kerja pada mahasiswa. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif korelasional dengan 

teknik pengambilan sampel berupa convenience sampling. Subjek pada penelitian ini 

adalah mahasiswa aktif UIN Sunan Kalijaga yang sedang menempuh pendidikan S1 dan 

berjumlah 300 mahasiswa. Pengambilan data penelitian menggunakan skala kecemasan 

dunia kerja, skala self concept, dan skala literasi media sosial. Analisis data pada penelitian 

ini menggunakan analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan antara self concept dan literasi media sosial dengan kecemasan dunia 

kerja secara signifikan dengan sumbangan efektif sebesar 31,5%. Terdapat hubungan 

negatif antara self concept dengan kecemasan dunia kerja secara signifikan dengan nilai p 

sebesar <0.001 (p<0,05) dan tidak terdapat hubungan secara signifikan antara literasi media 

sosial dengan kecemasan dunia kerja dengan nilai p sebesar 0,617 (p >0,05). Implikasi dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa pentingnya penguatan self concept dan kemampuan 

literasi media sosial pada mahasiswa dalam menurunkan tingkat kecemasan dunia kerja.  

Kata Kunci: Kecemasan dunia kerja, literasi media sosial, mahasiswa, self concept 
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THE RELATIONSHIP BETWEEN SELF CONCEPT AND SOCIAL 

MEDIA LITERACY WITH WORKPLACE ANXIETY IN COLLEGE 

STUDENTS 

 

Ulfi Maulinda Hanum 

NIM. 21107010033 

 

ABSTRACT 

Workplace anxiety is a phenomenon that occurs among students. The challenges 

faced in facing the world of work cause students to feel anxious when entering the 

world of work. This study aims to determine the relationship between self-concept 

and social media literacy with workplace anxiety in college students. This study 

uses a correlational quantitative method with a sampling technique in the form of 

convenience sampling. The subjects in this study were active students of UIN Sunan 

Kalijaga who were pursuing undergraduate education and amounted to 300 

students. The research data collection used a world of work anxiety scale, self-

concept scale, and social media literacy scale. Data analysis in this study used 

multiple linear regression analysis. The results of this study indicate that there is a 

relationship between self concept and social media literacy with workplace anxiety 

significantly with an effective contribution of 31.5%. There is a negative 

relationship between self concept and workplace anxiety significantly with a p value 

of <0.001 (p<0.05) and there is no significant relationship between social media 

literacy and workplace anxiety with a p value of 0.617 (p>0.05). The implication 

of this study shows that the importance of strengthening self concept and social 

media literacy skills in students in reducing the level of workplace anxiety. 

Keywords: Workplace anxiety, social media literacy, university students, self-

concept. 
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MOTTO 

 

“Jam manusia selalu terburu-buru. Jam Tuhan selalu tepat waktu” 

(Mykhailo Mudryk – Chelsea Football) 

 

“Ketika menghadapi situasi yang tidak nyaman, arahkan pikiran pada 

kemungkinan yang terbaik agar tetap berpikir positif dan berprasangka baik atas 

apa yang terjadi” 

(Anies Baswedan) 

 

“Ya Tuhan, jika hari ini aku kehilangan harapan, ingatkan aku bahwa rencana-Mu 

lebih baik dari mimpiku” 

(Mykhailo Mudryk – Chelsea Football) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada tahap perkembangan manusia, mahasiswa dapat dikategorikan 

sedang memasuki masa dewasa awal di mana pada fase ini mahasiswa sudah 

mulai memikirkan mengenai masa depan setelah menyelesaikan studi 

perkuliahannya, terutama dalam bidang pekerjaan. Pada masa ini, 

mahasiswa sudah mulai merencanakan dan memiliki gambaran mengenai 

pekerjaan yang menjadi minatnya. Menurut Ginzberg, terdapat beberapa 

fase dalam perkembangan manusia, salah satunya adalah fase realistik pada 

masa dewasa awal (Papalia et al., 2008). Pada fase ini, mahasiswa sudah 

mulai mengeksplorasi secara umum mengenai pilihan pekerjaan yang 

menjadi minatnya. Selanjutnya, mahasiswa mulai merencanakan dan 

memfokuskan dirinya pada pekerjaan tertentu sehingga mahasiswa dapat 

mengambil keputusan yang tepat untuk memilih pekerjaan yang sesuai 

dengan minat dan keterampilan yang dimiliki.   

Selanjutnya, pada masa dewasa awal seharusnya mahasiswa sudah 

memiliki gambaran atau rencana mengenai pekerjaan yang menjadi 

minatnya sehingga mahasiswa dapat mempersiapkan dengan baik untuk 

memasuki dunia pekerjaan, baik itu kemampuan, keterampilan, 

pengalaman, fisik, maupun mental. Hal itu dikarenakan pada masa dewasa 

awal ini, mahasiswa memiliki pertumbuhan dalam segi kognitifnya 

sehingga mahasiswa diharuskan memiliki keterampilan dalam berpikir 
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kritis, logis, dan mampu menghadapi situasi serta dapat mengatasi 

masalahnya dengan baik, terutama mengenai fenomena permasalahan 

dalam dunia pekerjaan saat ini.  

Selanjutnya, berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS), 

pengangguran di Indonesia pada tahun 2024 telah mencapai 4,8 persen 

(Badan Pusat Statistik, 2024). Adanya fenomena yang terjadi menjadikan 

mahasiswa merasa lebih khawatir dan cemas mengenai masa depannya di 

dunia kerja (Upadianti & Indrawati, 2018). Hal tersebut dapat terjadi karena 

untuk mendapatkan pekerjaan merupakan hal yang tidak mudah karena 

jumlah pencari pekerjaan tidak sebanding dengan jumlah lapangan 

pekerjaan (Hanifa, 2017). Adanya fenomena tersebut mengindikasikan 

bahwa peluang kerja yang ada sangat rendah sehingga menimbulkan 

kesulitan dalam mencari pekerjaan. Secara tidak langsung, hal tersebut 

dapat memengaruhi kondisi psikis maupun mental mahasiswa yang akan 

terjun ke dunia pekerjaan sehingga memiliki kecenderungan untuk 

merasakan kecemasan dan kekhawatiran yang berlebihan.  

Kecemasan merupakan suatu jenis emosi yang tidak dapat 

dikendalikan oleh individu sehingga menyebabkan rasa tidak nyaman dan 

merasa memiliki kemampuan yang tidak rasional (Rahmawaty & Zulkifli, 

2021). Selanjutnya, menurut (Chaplin, 2006) kecemasan merupakan suatu 

perasaan campuran yang berisi ketakutan dan perasaan prihatin terhadap 

masa depan yang tidak memiliki sebab khusus atas alasan tertentu mengenai 

ketakutan tersebut.  
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Kecemasan dunia kerja merupakan suatu keadaan dan kondisi 

emosional yang tidak menyenangkan pada diri seseorang yang berhubungan 

dengan tantangan dalam dunia kerja yang ditandai dengan adanya gejala 

kecemasan berupa perilaku, fisik, dan kognitif (Fauziyah & Ariati, 2015). 

Menurut (Sari & Astuti, 2014a) kecemasan dunia kerja merupakan suatu 

penilaian dalam diri seseorang terhadap tujuan atau pencapaian dalam dunia 

kerja yang tidak pasti sehingga menyebabkan konflik dalam diri seseorang 

yang memunculkan rasa takut dan khawatir terhadap dunia kerja. Menurut 

(Sekarina & Indriana, 2018), adanya kecemasan dunia kerja disebabkan 

karena individu tersebut tidak yakin dengan kemampuannya mengenai 

kompetensi yang dimilikinya, merasa takut dan khawatir akan kegagalan 

dalam bekerja, merasa belum siap untuk memasuki dunia kerja, kurangnya 

pengalaman dan kompetensi dalam pekerjaan, serta kurangnya informasi 

mengenai dunia kerja. 

Adanya fenomena mengenai kecemasan dunia kerja pada 

mahasiswa, selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh oleh (Hanim & 

Ahlas, 2020) menunjukkan bahwa terdapat kecemasan dalam menghadapi 

dunia kerja yang berkategori tinggi pada 182 mahasiswa akhir Universitas 

Trunojoyo, yaitu sekitar 55%, sedangkan 137 mahasiswa semester akhir 

Universitas Trunojoyo memiliki kecemasan dalam menghadapi dunia kerja 

dengan kategori sedang, yaitu sekitar 41%. Hal itu juga ditemukan pada 

penelitian yang dilakukan oleh (Nugroho & Karyono, 2014) bahwa 

mahasiswa semester akhir di Universitas Diponegoro pada Fakultas Ilmu 
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Sosial dan Ilmu Politik memiliki kecemasan menghadapi dunia kerja pada 

kategori tinggi dan sangat tinggi, yaitu sejumlah 57 mahasiswa atau sekitar 

81,43 % memiliki kecemasan menghadapi dunia kerja yang tergolong tinggi 

dan sejumlah 7 mahasiswa atau sekitar 10% memiliki kecemasan 

menghadapi dunia kerja yang tergolong sangat tinggi. 

Selanjutnya, berdasarkan fenomena mengenai kecemasan dunia 

kerja yang dihadapi oleh mahasiswa menyebabkan peneliti melakukan 

preliminary research pada 20 mahasiswa aktif yang sedang menempuh 

pendidikan S-1 dan tersebar di berbagai fakultas UIN Sunan Kalijaga. 

Hasilnya menunjukkan bahwa 16 mahasiswa mengalami kecemasan dunia 

kerja pada kategori sedang dan 4 mahasiswa mengalami kecemasan dunia 

kerja pada kategori tinggi. Hal ini dikarenakan mahasiswa UIN Sunan 

Kalijaga merasa khawatir dan merasa takut dalam menghadapi dunia kerja 

setelah lulus dari universitas, seperti merasa khawatir jika setelah lulus tidak 

segera mendapatkan pekerjaan yang diinginkan, merasa khawatir melihat 

permasalahan yang sedang terjadi di dunia pekerjaan, merasa khawatir 

terhadap persaingan di dunia pekerjaan yang semakin ketat dan kompetitif, 

merasa tidak mampu dalam menghadapi berbagai proses rekruitmen untuk 

mendapatkan pekerjaan, serta mahasiswa merasa belum siap untuk 

menghadapi dunia pekerjaan.   

Adanya penelitian yang menunjukkan bahwa mahasiswa mengalami 

kecemasan yang tergolong tinggi atau berat dapat menyebabkan individu 

tersebut hanya terfokus pada kekhawatiran tertentu yang menimbulkan 



5 
 

perasaan panik tak terkendali sehingga individu tersebut akan kehilangan 

kendali dalam dirinya dimana individu tersebut tidak percaya dengan 

kemampuan yang dimilikinya dan menyebabkan perasaan cemas semakin 

tinggi dan berat dalam dunia kerja yang akan dihadapinya (Noviyanti, 

2021). Selanjutnya, adanya permasalahan mengenai dunia kerja dapat 

menimbulkan dampak yang signifikan kepada mahasiswa, seperti adanya 

peningkatan gejala depresi, adanya ganguan pada pola tidur, individu 

menjadi tidak bisa melakukan aktivitas secara efektif, selera makan 

menghilang, mudah tersinggung, dan memiliki kontrol emosi yang rendah 

(Savitri & Swandi, 2023). Menurut (Nevid et al., 2005) kecemasan dalam 

menghadapi dunia kerja yang dialami oleh mahasiswa dapat dipengaruhi 

oleh beberapa faktor, yaitu faktor biologis, faktor sosial-lingkungan, faktor 

behavioral, dan faktor kognitif serta emosional.  

Pada penelitian ini, adanya tantangan mengenai kecemasan dunia 

kerja dapat bagi menjadi dua, yaitu internal dan eksternal. Salah satu faktor 

internal mengenai kecemasan dunia kerja adalah faktor kognitif dan 

emosional, yaitu self concept. Menurut (Asri & Sunarto, 2020) self concept 

adalah cara individu dalam melihat dan memberikan penilaian pada dirinya 

sendiri mengenai potensi, bakat, dan sifat yang ada pada dirinya serta 

hubungannya dengan orang lain pada lingkungan sekitar yang berisi 

harapan, tujuan hidup, dan keinginannya. Self concept juga dapat dikatakan 

sebagai suatu pandangan, gambaran, persepsi, atau penilian mengenai diri 
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individu dan perasaan yang dirasakan, baik itu mencakup psikis, fisik, 

maupun sosial (Vannesa et al., 2023).  

Self concept dapat dibagi menjadi dua jenis, yaitu self concept positif 

dan self concept negatif (Juliyanti & Pujiastuti, 2020). Self concept positif 

dapat digambarkan pada diri seseorang yang dapat menerima dirinya 

dengan segala kekurangan dan bersyukur atas kelebihan yang dimilikinya. 

Adanya self concept yang positif dapat membantu seseorang tersebut dalam 

memahami dan mengetahui mengenai potensi yang ada didalam dirinya, 

dapat mengontrol dan mengelola sikapnya, serta dapat mencapai tujuan 

hidupnya. Sedangkan, self concept negatif dapat digambarkan pada diri 

seseorang yang kurang menerima segala kekurangannya, tidak menerima 

dirinya dengan apa adanya sehingga seseorang tersebut akan kecewa, 

minder, dan rendah diri.  

Selain adanya faktor internal, terdapat pula faktor eksternal 

mengenai kecemasan dunia kerja. Salah satu faktor eksternal mengenai 

kecemasan dunia kerja adalah faktor sosial lingkungan, yaitu literasi media 

sosial. Menurut (Ganggi, 2018) literasi media sosial merupakan suatu 

keterampilan atau kemampuan seseorang dalam mencari, memilah, 

memproses, dan mengimplementasikan sumber-sumber informasi atau 

pengetahuan dari media sosial.  Selanjutnya, literasi media sosial 

merupakan suatu kemampuan individu dalam memahami dan mengevaluasi 

mengenai informasi-informasi di media sosial yang memiliki tujuan untuk 
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membangun hubungan sosial antar pengguna dan menerapkan komunikasi 

yang efektif (Levican & Garrido, 2022). 

Adanya kemampuan literasi media sosial pada mahasiswa dapat 

menjadi sebuah landasan bijak dalam bermedia sosial. Hal itu dikarenakan 

adanya media sosial, mahasiswa dapat mengetahui informasi-informasi 

mengenai dunia kerja yang sedang terjadi pada saat ini, seperti informasi 

mengenai tingkat pengangguran yang tinggi, Pemutusan Hubungan Kerja 

(PHK) secara besar-besaran, jumlah lapangan pekerjaan yang semakin 

minim, peluang kerja yang semakin rendah, dan adanya persaingan para 

pencari kerja yang semakin ketat. Hal tersebut tentu dapat menimbulkan 

rasa cemas mengenai dunia pekerjaan pada mahasiswa mengenai masa 

depannya setelah menyelesaikan studinya dari universitas.  

Akan tetapi, seharusnya mahasiswa tidak perlu merasa cemas 

ataupun khawatir dalam menghadapi dunia pekerjaan. Berdasarkan teori 

perkembangan mengenai emerging adulthood menunjukkan bahwa 

mahasiswa yang berada di rentang usia 18-29 tahun sedang berada di fase 

transisi antara masa perkembangan remaja dan dewasa (Arnett, 2000). Pada 

masa ini, mahasiswa memiliki kebebasan untuk mengeksplorasi diri sendiri 

sehingga dapat menciptakan perasaan optimis, terutama mengenai 

pekerjaan dan karir. Selain itu, mahasiswa juga berada di masa 

ketidakstabilan dimana mereka akan mempertanyakan hasil dari eksplorasi 

diri dan keputusan yang mereka ambil sesuai dengan minat dan 

kemampuannya. Pada masa emerging adulthood dapat ditandai dengan 
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masa eksplorasi mengenai diri sendiri, pekerjaan, dan karir sehingga secara 

teoritis idelanya mahasiswa tidak perlu mengalami perasaan cemas dalam 

menghadapi dunia pekerjaan karena memang proses yang dijalani pada 

masa transisi ini mengenai karir dan pekerjaan adalah proses yang wajar.  

Mahasiswa pada masa ini juga memiliki harapan besar di masa depannya 

sehingga adanya masa emerging adulthood dapat menjadikan mahasiswa 

berkembang lebih baik dan melihatnya sebagai bagian dari kesempatan 

ataupun peluang untuk bekerja dan berkarir di dunia kerja. Dengan 

demikian, pada teori perkembangan yang dikemukakan oleh (Arnett, 2000) 

mengenai emerging adulthood lebih memfokuskan diri pada masa 

eksplorasi secara mendalam mengenai pekerjaan atau karir dan 

mempertimbangkan hasil eksplorasinya serta menyesuaikannya dengan 

kemampuan serta minat mahasiswa, bukan memfokuskan pada rasa takut 

atau cemas berlebihan karena tugas perkembangan pada masa ini adalah 

fokus pada eksplorasi secara mendalam dan melakukan pengambilan 

keputusan dalam ranah karir dan pekerjaan.   

Selanjutnya, saat di bangku perkuliahan mahasiswa sudah diberikan 

mata kuliah wajib dan mata kuliah peminatan yang ada di setiap program 

studi yang seharusnya bisa dijadikan acuan dan gambaran oleh mahasiswa 

mengenai bidang-bidang studi yang nantinya akan menjadi pilihannya 

dalam berkarir di dunia kerja sehingga mahasiswa tidak perlu merasa cemas 

dalam menghadapi dunia kerja. Adanya hal tersebut seharusnya dapat 

membantu mahasiswa dalam menentukan minat dan passion yang cocok 
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untuk memilih bidang yang diinginkan di dunia pekerjaan sesuai dengan 

kemampuan dan potensi yang ada di dalam diri mahasiswa. Jadi, ketika 

mahasiswa lulus dari perguruan tinggi mahasiswa sudah memiliki gambaran 

yang jelas seperti apa pekerjaan yang diinginkannya dan sudah 

mempersiapkan dengan baik mengenai keterampilan, kemampuan, 

kompetensi, dan lain sebagainya yang bisa menunjang mahasiswa untuk 

berkarir di dunia kerja.  

Selain itu, berdasarkan data yang diperoleh dari Kalijaga Tracer 

Study (KTS) pada tahun 2024 menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa 

lulusan UIN Sunan Kalijaga cepat terserap di dunia kerja. Hal itu dapat 

dilihat dari persentase alumni mahasiswa UIN Sunan Kalijaga yang telah 

berkarir di dunia kerja, yaitu sebanyak 53,59% alumni dari UIN Sunan 

Kalijaga telah bekerja di berbagai sektor, 12,27% memilih untuk 

berwirausaha, dan 11,02% alumni UIN Sunan Kalijaga melanjutkan 

pendidikan ke jenjang (S2) magister atau (S3) doktor (UIN Sunan Kalijaga, 

2025).  

Selanjutnya, adanya kemampuan literasi media sosial pada 

mahasiswa, seperti kemampuan individu dalam penggunaan media sosial 

secara bijak, etis, bertanggung jawab, dan kritis dalam menggunakan, 

memahami, dan berinteraksi dengan pengguna lain melalui media sosial 

dapat memberikan manfaat berupa mendapatkan informasi mengenai hal 

apapun yang berhubungan dengan dinamika dunia pekerjaan saat ini, seperti 

informasi tentang lowongan pekerjaan, pengetahuan untuk meningkatkan 
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hard skill dan soft skill yang dibutuhkan oleh lapangan kerja saat ini, 

mendapatkan relasi di media sosial untuk saling sharing mengenai dunia 

kerja, dan mendapatkan gambaran mengenai posisi pekerjaan tertentu dari 

pengalaman individu dari media sosial. Adanya manfaat yang diberikan 

oleh media sosial seharusnya dapat memberikan wawasan mengenai dunia 

pekerjaan kepada mahasiswa sehingga mahasiswa dapat mempersiapkan 

dengan baik dalam menghadapi dunia pekerjaan dan mahasiswa tidak akan 

merasa cemas dalam menghadapi dunia pekerjaan.   

Berdasarkan uraian mengenai permasalahan di atas, adanya 

fenomena yang terjadi pada mahasiswa menyebabkan peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian mengenai hubungan self concept dan literasi media 

sosial dengan kecemasan dunia kerja pada mahasiswa. Oleh karena itu, pada 

penelitian ini peneliti ingin mengetahui apakah terdapat hubungan antara 

self concept dan literasi media sosial dengan kecemasan dunia kerja pada 

mahasiswa.  

B. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan self concept 

dan literasi media sosial dengan kecemasan dunia kerja pada mahasiswa. 

C. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran 

dan ilmu pengetahuan serta pengembangan keilmuan yang terkait 
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dengan ilmu Psikologi, khususnya di bidang Psikologi Pendidikan, 

Psikologi Klinis, dan Psikologi Industri & Organisasi yang berkaitan 

dengan kecemasan dunia kerja, self concept, dan literasi media sosial.  

 

2. Manfaat Praktis 

1. Subjek penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran 

kepada subjek penelitian, yaitu mahasiswa UIN Sunan Kalijaga 

mengenai peran self concept dan literasi media sosial terhadap 

kecemasan dunia kerja. 

2. Universitas atau lembaga 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan 

dan evaluasi pada pembuatan kebijakan maupun kurikulum 

pendidikan bagi universitas atau lembaga untuk memberikan bekal 

kepada mahasiswa agar dapat mempersiapkan diri dalam 

menghadapi dunia kerja.  

3. Pembaca atau masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru 

dan ilmu pengetahuan yang lebih mendalam kepada pembaca dan 

masyarakat secara umum mengenai peran self concept dan literasi 

media sosial terhadap kecemasan dunia kerja pada mahasiswa UIN 

Sunan Kalijaga. 

4. Peneliti selanjutnya 
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Penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan bagi 

peneliti selanjutnya untuk dapat mengembangkan teori mengenai 

self concept, literasi media sosial, dan kecemasan dunia kerja pada 

mahasiswa UIN Sunan Kalijaga. 
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D. Keaslian Penelitian 

Tabel 1. 1 Literatur Review 

No Nama 

Peneliti 

Judul Tahun Grand 

Theory 

Metode 

Penelitian 

Alat Ukur Subjek dan 

Lokasi 

Peneltian 

Hasil Penelitian 

1 Lailatul 

Muarofah 

Hanim dan 

Sa’adatul 

Ahlas 

Orientasi Masa 

Depan dan 

Kecemasan 

Menghadapi 

Dunia Kerja 

pada 

Mahasiswa 

2020 Greenberger 

dan Padesky 

(2016) 

tentang teori 

kecemasan.  

Kuantitatif 

dengan desain 

penelitian 

bersifat 

korelasional.  

Alat ukur 

orientasi masa 

depan disusun 

berdasarkan teori 

Nurmi (1994) dan 

kecemasan 

disusun 

berdasarkan teori 

yang 

dikemukakan oleh 

Maher (dalam 

Sobur 2013) 

Mahasiswa 

tingkat akhir 

Universitas 

Trunojoyo 

Madura dengan 

batas usia 21-

25 tahun dan 

bestatus sebagai 

mahasiswa aktif 

Universitas 

Trunojoyo 

Madura 

angkatan 2013-

2016 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa adanya 

korelasi negatif 

yang signifikan 

antara orientasi 

masa depan 

dengan kecemasan 

menghadapi dunia 

kerja pada 

mahasiswa tingkat 

akhir Universitas 

Trunojoyo 

Madura.  

2 Tanti 

Susilarini 

Kecemasan 

Dalam 

Menghadapi 

Dunia Kerja 

2022 Shah (2000) 

tentang teori 

kecemasan. 

Kuantitatif Skala kecemasan 

dalam 

menghadapi dunia 

kerja mengacu 

Mahasiswa 

semester akhir 

angkatan 2017 

Fakultas 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa ada 

hubungan yang 
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Ditinjau dari 

Self Efficacy 

dan Jenis 

Kelamin Pada 

Mahasiswa 

Semester Akhir 

Fakultas 

Psikologi 

Universitas 

Persada YAI 

pada aspek 

kecemasan dari 

Shah (dalam 

Ghufron & Rini, 

2012) dan skala 

self efficacy 

mengacu pada 

aspek self efficacy 

dari Bandura 

Psikologi 

Universitas 

Persada 

Indonesia YAI 

signifikan antara 

self efficacy 

dengan kecemasan 

dalam menghadapi 

dunia kerja pada 

mahasiswa 

semester akhir 

fakultas psikologi 

UniversitasPersada 

Indonesia YAI.  

3 Ahmad 

Zulfahmi dan 

Devina 

Andriany 

Kematangan 

vokasional 

dengan 

kecemasan 

dalam 

menghadapi 

dunia kerja 

pada 

mahasiswa 

tingkat akhir 

2021 Schwartz 

(2000) dan 

Nevid et al. 

(2006) 

mengenai 

teori 

kecemasan. 

Chen (2005) 

tentang teori 

kecemasan 

dalam 

menghadapi 

dunia kerja. 

Kuantitaif 

dengan desain 

penelitian 

korelasional 

 

Alat ukur 

kecemasan 

menghadapi dunia 

kerja 

menggunakan 

instrumen Career 

Anxiety Scale 

(CAS) oleh Chen 

(2005) yang 

dikembangkan 

oleh Tsai et al. 

(2017) dan alat 

ukur kematangan 

vokasional 

menggunakan 

instrumen Career 

Mahasiswa 

tingkat akhir 

sebanyak 154 

orang dengan 

rentang usia 21 

sampai 24 dan 

sedang 

mengerjakan 

tugas akhir 

(skripsi). 

Subjek 

penelitian ini 

meliputi 

mahasiswa 

yang 

menempuh 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa terdapat 

hubungan yang 

signifikan antara 

kematangan 

vokasional dengan 

kecemasan dalam 

menghadapi dunia 

kerja pada 

mahasiswa tingkat 

akhir. 
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Adapt-Abilities 

Scale (CAAS) 

Indonesian Form  

pendidikan di 

universitas di 

pulau jawa dan 

diluar pulau 

jawa 

4 Helen Yulia 

Wilfrida1 dan 

Maria 

Nugraheni 

Mardi Rahayu 

Hubungan 

antara 

Kepercayaan 

Diri dengan 

Kecemasan 

Menghadapi 

Dunia Kerja 

pada 

Mahasiswa 

Semester Akhir 

2023 Chen (2005) 

tentang teori 

kecemasan 

dan dimensi 

kecemasan 

dalam 

menghadapi 

dunia kerja. 

Kuantitatif 

dengan 

pendekatan 

korelasi 

Alat ukur 

kecemasan 

menghadapi dunia 

kerja 

menggunakan 

skala Career 

Anxiety oleh Chen 

(2005) dan alat 

ukur kepercayaan 

diri menggunakan 

skala Peter 

Lauster (1990) 

Mahasiswa 

semester akhir 

yang ada di 

kota Medan 

dengan 

populasi 

sebanuak 169 

orang dengan 

usia 19-25 

tahun. 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa adanya 

hubungan antara 

kecemasan 

menghadapi dunia 

kerja dan 

kepercayaan diri r 

= -0,752, yang 

berarti bahwa ada 

hubungan negatif 

antara kecemasan 

menghadapi dunia 

kerja dan 

kepercayaan diri  

5 Berliana Henu 

Cahyani dan 

Flora Grace 

Putrianti 

Perbedaan 

Kecemasan 

Mahasiswa 

Tahun Akhir 

dalam 

2022 Greenberger 

& Padesky 

(2004) 

Kuantitatif Alat ukur 

kecemasan dalam 

menghadapi dunia 

kerja mengacu 

pada aspek-aspek 

Mahasiswa 

akhir Fakultas 

Psikologi 

Universitas 

Sarjanawiyata 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa terdapat 

perbedaan antara 

kecemasan 
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Menghadapi 

Dunia Kerja 

pada Masa 

Pandemi 

Berdasarkan 

Jenis Kelamin 

tentang teori 

kecemasan.  

dari Greenberger 

& Padesky (2004) 

Tamansiswa 

yang sedang 

menyusun tugas 

akhir, telah 

menempuh 

minimal 

semester tujuh, 

berjenis 

kelamin laki-

laki, dan 

perempuan 

serta belum 

diwisuda 

sebanyak 78 

mahasiswa  

menghadapi dunia 

kerja pada 

mahasiswa skripsi 

di Fakultas 

Psikologi 

Universitas 

Sarjanawiyata 

Tamansiswa 

ditinjau dari jenis 

kelamin, yaitu 

perempuan 

memiliki 

kecemasan yang 

lebih tinggi 

dibandingkan 

dengan laki-laki. 

6 Maya Amalia 

Irianto, Fauzi 

Rahman, dan 

Hafizh Zain 

Abdillah 

Konsep Diri 

Sebagai 

Prediktor 

Resiliensi Pada 

Mahasiswa 

2021 Shavelson, 

dkk. (1976) 

tentang teori 

konsep diri.  

Kuantitatif 

dengan 

pendekatan 

korelasional 

Alat ukur konsep 

diri menggunakan 

skala berdasarkan 

aspek-aspek dari 

Rakhmat (2007) 

dan alat ukur 

resiliensi 

mengacu pada 

aspek regulasi 

Mahasiswa 

Akademi 

Fisioterapi D3 

angkatan 

2018/2019 

sebanyak 118 

orang.  

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa adanya 

hubungan positif 

antara konsep diri 

terhadap resiliensi 

mahasiswa.  
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menurut Reivich 

dan Shatte (2002) 

7 Karin Juliana 

dan Rezi 

Erdiansyah 

Pengaruh 

Konsep diri 

dan Self 

Disclosure 

Terhadap 

Kemampuan 

Komunikasi 

Interpersonal 

Mahasiswa 

2020 Calhoun & 

Acocelia 

(1990) 

tentang teori 

konsep diri.  

Kuantitatif Alat ukur konsep 

diri dibentuk 

berdasarkan tiga 

dimensi menurut 

Calhoun dan 

Acocelia (1990) 

dan alat ukur Self 

Disclosure 

dibentuk 

berdasarkan lima 

dimensi menurut 

Pearson  

Mahasiswa 

sebanyak 149 

orang dengan 

responden laki-

laki berjumlah 

54 orang dan 

responden 

perempuan 

berjumlah 95 

orang dengan 

usia 18-22 

tahun yang 

tersebar di 24 

kampus.  

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa konsep diri 

memiliki pengaruh 

paling positif dan 

signifikan 

terhadap 

komunikasi 

interpersonal 

dibandingan 

dengan self 

disclosure 

terhadap 

komunikasi 

interpersonal. 

8 Luluk 

Masluchah, 

Wardatul 

Mufidah, dan 

Uti Lestari 

Konsep Diri 

dalam 

Menghadapi 

Quarter Life 

Crisis 

2022 Carl Rogers 

tentang teori 

self. Calhoun 

dan Acocella 

serta Hurlock 

(1990) 

Kuantitatif Alat ukur konsep 

diri mengacu 

pada aspek-aspek 

konsep diri yang 

dikemukakan oleh 

Ermawati dan 

Indriyati (2011) 

dan alat ukur 

Mahasiswa 

berusia 19-29 

tahun yang 

berada di Kota 

Jombang 

sebanyak 80 

mahasiswa 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa adanya 

hubungan negatif 

yang snagat 

signifikan antara 

konsep diri dengan 
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tentang teori 

konsep diri 

quarter life crisis 

mengacu pada 

dimensi yang 

dikemukakan oleh 

Agustin (20120 

quarter life crisis 

pada mahasiswa.  

9 Wienda 

Tridimita Ayu 

Konsep Diri, 

Regulasi 

Emosi, dan 

Asertivitas 

Pada 

Mahasiswa 

2020 Calhoun & 

Acocella 

(1990) 

tentang teori 

konsep diri. 

Kuantitatif  Alat ukur konsep 

diri diadaptasi 

dari Nisak (2017) 

berdasarkan aspek 

konsep diri 

menurut Atwater 

(2010), alat ukur 

assertivitas 

diadaptasi dari 

Nisak (2017) 

berdasarkan aspek 

menurut Stein dan 

Book (2004), dan 

alat ukur regulasi 

emosi diadaptasi 

berdasarkan aspek 

dari Hidayata 

(2016) 

Mahasiswa 

Universitas X 

dari jurusan 

Psikologi, 

Teknik 

Indormatika, 

dan Sistem 

Informasi 

sebanyak 101 

mahasiswa 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa adanya 

pengaruh yang 

sangat signifikan 

antara konsep diri 

dan regulasi emosi 

dengan assertivitas 

pada mahasiswa.  
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10 Fidan Safira 

dan Indira 

Irawati 

Hubungan 

Literasi Media 

Sosial 

Pustakawan 

Perguruan 

Tinggi dengan 

Kualitas 

Pemanfaatan e-

Resources 

Perpustakaan 

2020 Vanwynsber

ghe (2013) 

tentang teori 

literasi media 

sosial.  

Kuantitatif 

dengan 

pendekatan 

korelasional 

Alat ukur Literasi 

Media sosial 

mengacu pada 

indikator dari 

Vanwynsberghe 

dan Verdegem 

(2013) dan alat 

ukur kualitas 

pemanfaatan e-

resources 

mengacu pada 

indikator dari 

Meriam Library 

(2010) 

Pustakawan 

perguruan 

tinggi sebanyak 

65 sampel.  

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa adanya 

hubungan yang 

kuat dan signifikan 

antara literasi 

media sosial 

dengan kualitas 

pemanfaatan e-

resources.  

11 Hadiyanti dan 

Fatkhurahman 

Dampak 

Kemampuan 

Melihat 

Peluang Usaha 

terhadap Minat 

Berwirausaha 

Mahasiswa: 

Peran Literasi 

Media Sosial 

2023 Widjanarko 

(2023) 

tentang 

indikator 

literasi media 

sosial 

Kuantitatif Alat ukur pada 

variabel minat 

berwirausaha, 

literasi media 

sosial, dan 

kemampuan 

melihat peluang 

usaha mengacu 

pada indikator 

yang dirumuskan 

oleh peneliti 

Mahasiswa 

yang 

mengambil 

mata kuliah 

kewirausahaan 

lanjutan 

sebanyak 267 

mahassiwa.  

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa adanya 

pengaruh yang 

positif dan 

signifikan pada 

kemampuan 

melihat peluang 

usaha terhadap 

minat 

berwirausaha dan 

literasi media 
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(Hadiyanti dan 

Fatkhurahman)  

sosial. Terdapat 

pengaruh yang 

positif dan 

signifikan pada 

lietrasi media 

sosial terhadap 

minat 

berwirausaha 

12 Hamdani M. 

Syam dan 

Febri 

Nurrahmi 

“I don’t Know 

If It Is Fake or 

Real News” 

How Little 

Indonesian 

University 

Students 

Understand 

Social Media 

Literacy 

2020 Chen et al. 

(2011) 

tentang 

kerangka 

teori literasi 

media sosial 

Kuantitatif dan 

Kualitatif 

Alat ukur literasi 

media sosial 

mengacu pada 

empat dimensi 

dari Chen et al. 

(2014) 

Mahasiswa 

Universitas 

Syiah Kuala 

sebanyak 250 

partisipan dan 

mahasiswa 

Universitas 

Islam Negeri 

Ar-Raniry 

sebanyak 250 

partisipan. 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa mahasiswa 

di Aceh memiliki 

kemampuan 

literasi media yang 

rendah dalam 

mengolah berita 

bohong sehingga 

merasa kesulitan 

dalam 

membedakan 

antara berita 

bohong dan berita 

asli.  

13 Desiana 

Ekasari Putri 

Literasi Media 

Sosial pada 

2020 Vanwynsber

ghe dan 

Kuantitatif Alat ukur literasi 

media sosial 

Pustakawan di 

perguruan 

Hasil penelitian 

menunjukkan 
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dan Fitri 

Mutia 

Pustakawan 

Perguruan 

Tinggi Negeri 

Verdegem 

(2013) 

tentang teori 

kerangka 

literasi media 

sosial 

mengacu pada 

kerangka kerja 

Vanwynsberghe 

dan Verdegem 

(2013) yang 

terdiri dari tiga 

kompetensi.   

tinggi di negeri 

surabaya 

sebanyak 56 

pustakawan.  

bahwa pustakawan 

perguruan tinggi 

negeri di Surabaya 

berada dalam 

kategori yang 

tinggi pada literasi 

media sosialnya, 

yaitu dengan skor 

rata-rata sebesar 

3,57.  
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Berdasarkan penelitian diatas, dapat ditemukan perbedaan antara penelitian 

sebelumnya dengan penelitian ini, yaitu 

1. Keaslian Topik 

Pada penelitian ini, topik penelitian mengenai kecemasan dunia 

kerja sebagai variabel tergantung memiliki persamaan dengan penelitian 

(Wilfrida & Rahayu, 2023), (Susilarini, 2022), (Zulfahmi & Andriany, 

2021), (Hanim & Ahlas, 2020a), dan (Cahyani & Putrianti, 2022). Pada 

topik penelitian mengenai self concept sebagai variabel bebas memiliki 

persamaan dengan penelitian (Masluchah et al., 2022), (Irianto et al., 2021), 

(Ayu, 2020), dan (Juliana & Erdiansyah, 2020). Selanjutnya, untuk topik 

mengenai literasi media sosial sebagai variabel bebas memiliki persamaan 

dengan penelitian (Syam & Nurrahmi, 2020), (Hadiyati & Fatkhurahman, 

2023), (Safira & Irawati, 2020), dan (D. E. Putri & Mutia, 2020). Akan 

tetapi, topik penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian 

sebelumnya karena menggunakan variabel bebas, yaitu self concept dan 

literasi media sosial serta variabel tergantung mengenai kecemasan dunia 

kerja dimana penelitian ini belum pernah dilakukan oleh penelitian-

penelitian terdahulu.  

 

2. Keaslian Teori  

Pada penelitian terdahulu, variabel kecemasan dunia kerja banyak 

yang mengacu pada teori Greenberger dan Padesky (2016) dimana hal ini 

selaras dengan penelitian ini yang mengacu pada teori Greenberger dan 



23 
 

Padesky (2016). Pada variabel self concept banyak yang mengacu pada teori 

Calhoun & Acocella (1990) dimana hal ini selaras dengan penelitian ini 

yang mengacu pada teori Calhoun & Acocella (1990). Selanjutnya, pada 

variabel literasi media sosial banyak yang mengacu pada teori 

Vanwynsberghe (2013) dimana hal ini selaras dengan penelitian ini yang 

mengacu pada teori Vanwynsberghe (2013).  

 

3. Keaslian Alat Ukur 

Penelitian ini menggunakan alat ukur skala kecemasan dunia kerja, 

skala self concept, dan skala literasi media sosial. Pada skala kecemasan 

dunia kerja peneliti menggunakan skala yang disusun oleh (Wijaya et al., 

2024). Skala self concept menggunakan skala yang disusun oleh (Hidayati 

& Savira, 2021). Selanjutnya, pada skala literasi media sosial melakukan 

modifikasi pada alat ukur yang diadaptasi oleh (Rahmadhaningtyas, 2024). 

 

4. Keaslian Subjek Peneltian 

Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta dimana subjek dalam penelitian ini belum pernah ada yang 

terlibat dengan tema penelitian yang serupa.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan self concept dan literasi media sosial dengan kecemasan dunia 

kerja pada mahasiswa UIN Sunan Kalijaga. Hal itu didasarkan pada nilai 

p sebesar <.001 dengan koefisien determinasi (R2) sebesar 31,5%.  

Ada hubungan negatif antara self concept dan kecemasan dunia kerja 

pada mahasiswa secara signifikan. Hal itu didasarkan pada nilai p 

sebesar <.001 atau p <0,05. Oleh karena itu, semakin tinggi self concept 

pada mahasiswa maka semakin rendah kecemasan dunia kerja, 

begitupun sebaliknya semakin rendah self concept pada mahasiswa 

maka semakin tinggi kecemasan dunia kerja.  

Tidak terdapat hubungan antara literasi media sosial dengan 

kecemasan dunia kerja mahasiswa. Hal itu didasarkan pada nilai p 

sebesar 0,617 atau p > 0,05 sehingga menunjukkan bahwa antara literasi 

media sosial dengan kecemasan dunia kerja tidak signifikan.  

B. Saran 

1. Partisipan 

Bagi partisipan penelitian ini yaitu mahasiswa UIN Sunan 

Kalijaga, peneliti memberikan saran agar terus meningkatkan self 

concept pada diri sendiri dan meningkatkan kemampuan dalam 

literasi media sosial. Adanya peningkatakan pada self concept dan 
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literasi media sosial diharapkan dapat mencegah atau menurunkan 

tingkat kecemasan dunia kerja pada mahasiswa.  

2. Institusi dan Perguruan Tinggi 

Bagi perguruan tinggi UIN Sunan Kalijaga, diharapkan 

penelitian ini dapat menjadi evaluasi dan pertimbangan dalam 

pembuatan kebijakan dan kurikulum pendidikan untuk memberikan 

bekal kepada mahasiswa agar dapat mempersiapkan dirinya dalam 

menghadapi dunia kerja setelah lulus studinya.  

3. Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan untuk menambahkan 

jumlah sampel penelitian lagi dengan menyeimbangkan jumlah laki-

laki dan perempuan serta mencakup setiap fakultas di UIN Sunan 

Kalijaga agar data yang diambil lebih proporsional. Selanjutnya, 

peneliti menyarankan untuk menambahkan variabel lain baik itu 

varibel bebas, mediator, maupun mediasi pada penelitiannya. 
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